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ANALISIS PENGARUH JUMLAH PENDUDUK, TENAGA KERJA, 

TINGKAT PENDIDIKAN, DAN DEPENDENCY RATIO TERHADAP 

PERTUMBUHAN EKONOMI (STUDI EMPIRIS PROVINSI JAWA 

TIMUR TAHUN 2017-2019) 

 

Abstrak 

 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi bisa dilihat dari keberlangsungan 

pembangunan yang ada di suatu wilayah. Pertumbuhan ekonomi memiliki faktor 

ekonomi dan non ekonomi. Pada penelitian ini faktor yang akan dibahas adalah 

jumlah penduduk, tenaga kerja, tingkat pendidikan, dan dependency ratio. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju perkembangan pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Jawa Timur dan mengetahui pengaruh jumlah penduduk, 

tenaga kerja, tingkat pendidikan, dan dependency ratio dari tahun 2017-2019. 

Metode Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Data yang 

digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik. Pada 

penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa variabel tenaga kerja dan tingkat 

pendidikan masing-masing berpengaruh positif dan negatif serta signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan jumlah penduduk dan dependency 

ratio masing-masing berpengaruh negatif dan positif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata Kunci : pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, tenaga kerja, tingkat 

pendidikan, dan dependency ratio 

 

Abstract 

 

High economic growth can be seen from the sustainability of existing 

development in a region. Economic growth has economic and non-economic 

factors. In this study, the factors to be discussed are population, labor, education 

level, and dependency ratio. This study aims to determine the rate of development 

of economic growth in East Java Province and determine the effect of population, 

workforce, education level, and dependency ratio from 2017-2019. This research 

method uses panel data regression analysis. The data used is secondary data 

sourced from the Central Statistics Agency. This study concludes that the 

variables of labor and education level each have a positive and negative and 

significant impact on economic growth. While the population and dependency 

ratio each have a negative and positive and not significant effect on economic 

growth. 

 

Keywords : economic growth, population, labor, education level, and 

dependency ratio 
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1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi biasa dikenal dengan kata economic growth. Pertumbuhan 

ekonomi merupakan tolak ukur secara makro bagi keberhasilan pelaksanaan 

pembangunan suatu negara atau wilayah. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

adalah kondisi dimana suatu negara atau wilayah dalam menjalankan 

keberlangsungan pembangunan ekonomi. Tujuan pembangunan ekonomi adalah 

untuk menjamin kesejahteraan dan meningkatkan taraf hidup. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator 

penting untuk mengetahui kondisi perekonomian suatu negara atau daerah pada 

suatu periode tertentu dan data nilai PDRB digunakan untuk mengetahui 

kemampuan suatu negara atau daerah dalam mengelola sumber daya yang ada. 

Provinsi Jawa Timur memiliki banyak potensi dalam bidang ekonomi. 

Potensi tersebut berkaitan dengan berbagai hal seperti, infrastruktur, sumber daya 

alam dan tenaga kerja yang telah mengalami pertumbuhan ekonomi dengan baik. 

Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa timur mengalami perkembangan yang 

baik. 

Menurut BPS, selama kurun waktu 2017-2019 terjadi peningkatan yang 

cukup signifikan setiap tahunnya. Pada tahun 2017 pertumbuhan ekonomi 

mencapai 5,46 %. Untuk tahun 2018 meningkat sebesar 5,50 %. Sedangkan untuk 

tahun 2019 meningkat sebesar 5,52 %. Peningkatan ini akan memberikan dampak 

kesejahteraan bagi masyarakat di Provinsi Jawa Timur. 

Dengan pertumbuhan ekonomi yang selalu meningkat maka akan 

meningkatkan produksi barang dan jasa. Jumlah penduduk merupakan salah satu 

faktor pertumbuhan ekonomi. Sebab, jumlah penduduk bisa menjadi hambatan 

maupun dorongan pada pertumbuhan ekonomi. Jumlah penduduk di negara 

berkembang sebagian besar dianggap menjadi hambatan dalam proses 

pembangunan ekonomi. Sebab, jumlah penduduk yang tinggi akan meningkatkan 

jumlah tenaga kerja jika tidak diikuti dengan kesempatan kerja sehingga 

terjadinya peningkatan pengangguran yang disebabkan karena rendahnya 

lapangan pekerjaan dan rata-rata lama sekolah yang masih kurang yang 

mendorong meningkatnya beban ketergantungan. 
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Tabel 1. Jumlah Penduduk, Angkatan Kerja, Rata-Rata Lama Sekolah, dan 

Dependency Ratio di Provinsi Jawa Timur Tahun 2017-2019 

 

 
Sumber: BPS, diolah 

 

Dari tabel 1 untuk angkatan kerja mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. Peningkatan ini disebabkan karena laju pertumbuhan penduduk usia 

produktif semakin tinggi dan terjadinya bonus demografii. Angkatan kerja ini 

berkaitan dengan tenaga kerja dan di ambil dari jumlah penduduk berumur 15 

tahun ke atas menurut Kabupaten/Kota dan jenis kegiatan selama seminggu yang 

lalu. 

Pada Provinsi Jawa Timur untuk rata-rata lama sekolah (RLS) tersaji dari 

tabel 1 terjadi peningkatan. Peningkatan rata-rata lama sekolah ini diharapkan 

dapat memberikan kualitas pada sumber daya manusia sehingga pengangguran 

menurun dan tingkat angka beban ketergantungan (dependency ratio) menurun. 

Untuk nilai dependency ratio tersaji pada tabel 1 bahwa dari tahun 2017-

2019 mengalami penurunan yang cukup signifikan. Penurunan ini akan 

berpengaruh positif kepada pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Sebab, 

tanggungan usia produktif akan menurun dan membuat produktivitas masyarakat 

semakin meningkat. Sehingga, pertumbuhan ekonomi menjadi baik dan 

meningkatkan kesejahteraan. 

Menurut Nugroho (2014), bahwa pendidikan yang diproxy dengan Angka 

Melek Huruf (AMH) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi yang diproxy dengan Produk Domestik Bruto (PDB). Peneliti lain 

menghasilkan bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi, Dependency ratio berpengaruh 
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negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dan angkatan kerja secara 

statistik tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, namun secara teoritis 

angkatan kerja adalah salah satu faktor produksi yang memberi kontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi (Syamsuddin, 2013). Variabel angkatan kerja 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Utara 

secara Signifikan  (Kristovel, 2015). 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat menjadi bahan referensi 

untuk mengatasi pertumbuhan penduduk yang meningkat yang disertai dengan 

meningkatnya usia produktif sehingga harus diimbangi dengan peningkatan 

lapangan pekerjaan serta peningkatan rata-rata lama sekolah agar pengangguran 

berkurang dan kualitas sumber daya manusia menjadi inovatif dan kreatif.  

Dengan demikian, angka ketergantungan menurun dan pertumbuhan ekonomi 

semakin meningkat dan menjamin kesejahteraan. Selanjutnya, berdasarkan hasil 

penelitian akan direkomendasikan kepada Pemerintah Provinsi Jawa Timur untuk 

dijadikan referensi dalam membuat kebijakan terkait srategi yang dilakukan agar 

pertumbuhan ekonominya terus meningkat. 

 

2. METODE 

Alat Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data 

panel dengan model ekonometrik (estimator) sebagai berikut: 

 (1) 

Keterangan : 

PE :  Pertumbuhan Ekonomi (persen) 

JP : Jumlah Penduduk (jiwa) 

TK : Tenaga Kerja (Jiwa) 

TP : Tingkat Pendidikan (tahun) 

DR : Dependency Ratio (persen) 

β0 : Konstanta 

β1...β4 : Koefisien regresi variabel independen 

i : Kabupaten/Kota 

t : Tahun 2017-2019 
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ε : Error term (faktor kesalahan) 

Dalam analisis regresi data panel terdapat beberapa tahapan estimasi  

model ekonometrik yaitu, pendekatan Common Effects Model (CEM), Random 

Effects Model (REM) dan Fixed Effects Model (FEM). Untuk memilih model 

estimator yang terbaik dengan Uji Chow, Uji Hausman; Uji LM; Uji kebaikan 

model pada model terpilih; dan uji validitas pengaruh variabel independen pada 

model terpilih serta koefisien determinasi atau Adjusted R-Square. 

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data panel yang merupakan 

gabungan dari data time series dan cross section. Data pengamatan ini diambil 

dari 29 Kabupaten dan 9 Kota di Provinsi Jawa Timur, selama kurun waktu tiga 

tahun dari tahun 2017-2019, terhadap data pertumbuhan ekonomi, jumlah 

penduduk, tenga kerja yang diambil dari jumlah angkatan kerja, tingkat 

pendidikan yang diambil dari rata-rata lama sekolah, dan dependency ratio data 

akan diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Estimasi 

3.1.1 Common Effects Model (CEM) 

Common Effects Model adalah model data panel yang menggabungkan antara data 

cross section dengan data  time series yang saling berkaitan tanpa melihat adanya 

perbedaan waktu dan entitas (individu). Common Effects Model ini sering 

digunakan untuk penelitian dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil 

regresi  data panel dari pendekatan common effects model (CEM) sebagai berikut : 
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Tabel 2. Hasil Regresi Common Effects Model (CEM) 

 
Sumber : E views 9, diolah 

3.1.2 Fixed Effects Model (FEM) 

Fixed Effects Model merupakan teknik pendekatan yang digunakan pada anlisis 

data panel. Data panel merupakan gabungan antara data cross section dengan data 

time series. Teknik pendekataan ini dapat digunakan untuk menunjukkan 

perbedaan konstan antar objek. Teknik pendekatan ini diasumsikan bahwa 

intersep setiap individu berbeda sedangkan slope antar individu adalah tetap 

(sama). Hasil regresi pada penelitian ini dengan teknik pendekatan model fixed 

effects model (FEM) sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Regresi Fixed Effects Model (FEM) 

 
Sumber : E views 9, diolah 
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3.1.3 Random Effects Model (REM) 

Random Effects Model (REM) merupakan teknik pendekatan pada nalisis data 

panel yang dilakukan dengan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan 

mungkin saling berhubungan antar waktu dan antar entitas (individu). Metode 

random effects model ini digunakan apabila ada kelemahan pada metode fixed 

effects model maka bisa dilakukan dengan metode random effects model. Pada 

teknik pendekatan ini berfungsi untuk memperhitungkan tentang error mungkin 

berkorelasi sepanjang cross section dan time series. Hasil regresi pada penelitian 

ini dengan pendekataan Random Effects Model (REM) sebagai berikut : 

Tabel 4. Hasil Regresi Random Effects Model (REM) 

 
Sumber : Eviews 9, diolah 

3.1.4 Uji Chow 

Tabel 5. Hasil Regresi Uji Chow 

 
Sumber : E views 9, diolah 

Dari tabel 5 dapat dijelaskan bahwa nilai probabilitas pada uji chow 

sebesar (0,0000) < α (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sedangkan 

HA diterima. Maka, model yang tepat adalah Fixed Effects Model (FEM). 
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3.1.5 Uji Hausman 

Tabel 6. Hasil Regresi Uji Hausman 

 
Sumber : E views 9, diolah 

Dari tabel 6 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai probabilitas sebesar 

(0,0081) < α (0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sedangkan HA 

diterima. Maka, model yang tepat adalah Fixed Effects Model (FEM) 

3.1.6 Pengujian Hipotesis 

3.1.6.1 Uji validitas pengaruh (Uji t) 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Pengaruh 

 
Sumber : Lampiran 

3.1.6.2 Uji F (Uji Kelayakan Model) 

Uji kelayakan model atau sering disebut dengan Uji F. Pada penelitian ini 

menggunakan empat variabel independen dalam model ekonometrik, pada uji F 

ini memiliki dua formulasi hipotesis yaitu H0 : 1 = 2 = 3 = 4 = 0 atau H0 : 1 

≠ 2 ≠ 3 ≠ 4 ≠ 0. H0 akan diterima jika nilai probabilitas  F statistik < α (0,05) 

artinya variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen. H0 akan 

ditolak jika nilai probabilitas F statistik > α (0,05) artinya variabel independen 

mempengaruuhi variabel dependen. 

3.1.6.3 Koefisien Determinasi atau R-Square 

R-Square digunakan untuk menunjukkan daya ramal dari model estimasi  yang 

digunakan. Hasil nilai R-Square diperoleh sebesar 0,723648. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variasi perubahan naik turunnya variabel pertumbuhan 

ekonomi (PE) dapat dijelaskan oleh jumlah penduduk (JP), tenaga kerja (TK), 
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tingkat pendidikan (TP), dan dependency ratio (DR) sebesar 72,36% sementara 

sisanya 27,64%, dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian 

ini. 

 

3.2 Interpretasi Kuantitatif 

Berdasarkan uji validitas pengaruh pada tabel 7, terlihat bahwa variabel 

independen yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

adalah Tenaga Kerja (TK) dan Tingkat Pendidikan (TP). Sedangkan jumlah 

penduduk (JP) dan Dependency Ratio (DR), tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Variabel Tenaga Kerja (TK) memiliki koefisien regresi sebesar 8,91E-06 

dengan pola hubungan linear-linear, artinya jika tenaga kerja naik 1 jiwa maka 

pertumbuhan ekonomi akan turun sebesar 8,91E-06 persen. Sebaliknya jika 

tenaga kerja turun 1 jiwa maka pertumbuhan ekonomi akan naik sebesar 8,91E-06 

persen. 

Variabel Tingkat Pendidikan (TP) memiliki koefisien regresi sebesar -

1,438290 dengan pola hubungan linear-linear, artinya jika tingkat pendidikan naik 

1 tahun maka pertumbuhan ekonomi akan turun sebesar -1,438290 persen. 

Sebaliknya jika tingkat pendidikan turun 1 tahun maka pertumbuhan ekonomi 

akan naik sebesar -1,438290 persen. 

 

3.3 Interpretasi Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi, selama periode 2017-2019 di Provinsi Jawa Timur 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini ternyata dipengaruhi oleh 

tenaga kerja dan tingkat pendidikan, sementara jumlah penduduk dan dependency 

ratio tidak memiliki pengaruh signifikan. 

Tenaga kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan hal ini sejalan 

dengan penelitian Kristovel (2015), Hasmarini & Agresia (2012), dan Arif & 

Kusumastuti (2017) memperlihatkan bahwa jika tenaga kerja mengalami kenaikan 

maka pertumbuhan ekonomi akan naik. Hal ini sejalan dengan teori neo klasik 

tentang pertumbuhan ekonomi pada teori tersebut dijelaskan bahwa pertumbuhan 
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ekonomi tidak bisa lepas dari faktor produksi diantaranya : modal, tenaga kerja 

dan teknologi. Maka dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Secara teoritis mekanisme ini terjadi karena jika tenaga 

kerja naik maka secara relatif akan terjadi peningkatan pada produksi barang dan 

jasa. Peningkatan produksi barang dan jasa disebabkan karena tenaga kerja 

memiliki pendapatan yang lebih dan nantinya akan meningkatkan daya beli pada 

masyarakat yang nantinya akan berpengaruh terhadap kenaikan produksi barang 

dan jasa. Dengan adanya kenaikan daya beli masyarakat akan memberikan 

dampak pada para investor atau pengusaha untuk melakukan pengembangan atau 

perluasan pada sektor industri baru. Dengan adanya pendirian sektor industri baru 

akan berdampak terhadap tenaga kerja. Tenaga kerja akan memperoleh 

kesempatan kerja dengan adanya sektor industi baru. 

Tingkat Pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi penelitian ini sejalan dengan penelitian Aulina (2015), 

Safitri & Aliasuddin (2016), dan Purnami & Saskara (2016). Serta sejalan dengan 

teori modal manusia yang menjelaskan bahwa manusia yang memiliki jenjang 

tingkat pendidikan lebih tinggi, yang diukur berdasarkan lama waktunya sekolah, 

akan memiliki pekerjaan serta mendapatkan upah yang tinggi dibandingkan 

dengan yang berpendidikan rendah. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

jika tingkat pendidikan mengalami kenaikan maka pertumbuhan ekonomi akan 

turun. Secara teoritis mekanisme ini terjadi karena jika tingkat pendidikan naik 

maka  kualitas sumber daya manusia akan mengalami peningkatan. Sehingga, 

dengan tingginya kualitas sumber daya manusia maka akan meningkatkan 

produktivitas pada tenaga kerja. Peningkatan tenaga kerja akan meningkatkan 

pendapatan nasional sehingga akan berkaitan dengan kenaikan pertumbuhan 

ekonomi. Pada variabel ini terjadi perbedaan pada hipotesis awal yang 

dikarenakan pada Provinsi Jawa Timur masih ada banyak anak yang kurang 

sekolah dan banyaknya anak-anak yang pondok di Pesantren. Padahal lamanya 

pendidikan formal akan mampu memberikan peningkatan pada kemampuan, 

kreativitas, disiplin, dan pengetahuan yang nantinya dijadikan penunjang dalam 

bekerja nantinya. 
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Jumlah penduduk berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan penelitian Yenny & Anwar (2020), 

Fitriani, Miltina, & Effendi (2012), dan Safitri (2022). Semakin tinggi jumlah 

penduduk, maka tidak akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut 

dikarenakan di provinsi Jawa Timur lebih memfokuskan dalam pemerataan 

pembangunan antar wilayah melalui pengembangan infrastruktur ekonomi dan 

teknologi informasi untuk menumbuhkan pusat-pusat pertumbuhan serta fokus 

dalam penanggulangan kemiskinan dan kesehatan serta peningkatan kualitas 

sumber daya manusia melalui peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan, dan 

ketenagakerjaan. 

Dependency ratio memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Kenaikan dependency ratio tidak akan menaikkan 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan penelitian Hamzah (2017), Rozmar, 

Junaidi, & Bhakti (2017), dan Rafik & Pahelvi (2020). Tetapi hasil ini berbeda 

dengan hipotesis awal yang dikarenakan banyaknya jumlah penduduk usia 0-14 

tahun sudah bekerja sehingga memiliki pendapatan sendiri sehingga nantinya 

akan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Serta penduduk usia 

65 tahun ke atas sebesar 13,10% lebih kecil daripada penduduk usia produktif 

(15-64 tahun) sebesar 71,65% di Provinsi Jawa Timur dilihat dari sensus 

kependudukan. 

 

4. PENUTUP 

1) Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis data 

panel dengan pendekatan Commond Effects Model (CEM), Fixed Effects 

Model (FEM), dan Random Effects Model (REM). Serta untuk uji yang 

digunakan dalam memilih model yang tepat yaitu, Uji Chow dan Uji 

Hausman. Serta uji kelayakan model, uji validitas pengaruh, dan koefisien 

determinasi (R-Square). 

2) Model terestimasi eksis, dengan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,723648. 

Artinya 72,36 % variasi Pertumbuhan Ekonomi (PE) dapat dijelaskan oleh 

variasi Jumlah Penduduk (JP), Tenaga Kerja (TK), Tingkat pendidikan (TP), 
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dan Dependency Ratio (DR). Sisanya 27,64% dipengaruhi oleh variasi 

variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 

3) Tenaga Kerja (TK) dan Tingkat pendidikan (TP) berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan Jumlah Penduduk (JP) dan 

Dependency Ratio (DR) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

4) Tenaga Kerja (TK) dan Dependency Ratio (DR) berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan koefisien regresi masing-masing sebesar  

8,91E-06 dan 0,525019. Sedangkan Tingkat Pendidikan (TP) dan Jumlah 

Penduduk (JP) berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 

koefisien regresi sebesar -1,438290 dan -8,84E-06. 

5) Selama periode 2017-2019 pertumbuhan ekonomi meningkat menjadi 

stimulus bagi pembangunan ekonomi. Kebijakan perluasan lapangan kerja 

untuk tenaga kerja di Indonesia diperlukan karena dapat mendorong kegiatan 

perekonomian yang nantinya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Kualitas tenaga kerja menjadi acuan dalam bekerja. Maka, kebijakan dalam 

peningkatan pendidikan harus ditingkatkan agar kualitas sumber daya manusia 

menjadi tinggi. Sehingga, dengan kualitas sumber daya manusia yang tinggi 

maka akan mendorong pertumbuhan ekonomi. 
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